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Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan kondisi medis kronis yang tidak dapat
disembuhkan, tetapi dapat ditekan virusnya dengan terapi obat Antiretrovira (ARV) . Obat ini harus
diminum seumur hidup dengan tingkat kepatuhan 95% agar virus dapat ditekan dengan optimal. Akan tetapi
banyak faktor yang memengaruhi kepatuhan pengobatan ini, salah satunya yaitu adanya perceived stigma,
adanya kekhawatiran bahwa dirinya mendapatkan stigma dari lingkungan. Berbagai penelitian selanjutnya
menjelaskan bahwa perceived stigmaini membuat mereka menjadi tertutup dan tidak mendapatkan akses
dukungan sosia yang dibutuhkan, sehingga perceived social support menjadi menurun, dan selanjutnya
berpengaruh pada pembentukan self-efficacy, faktor intrapersona yang krusial untuk mendorong kepatuhan
pengobatan. Melihat bahwa stigma HIV masih sangat kuat di masyarakat, maka penelitian ini penting untuk
dilakukan, untuk melihat bagaimana perceived stigma berpengaruh pada kepatuhan pengobatan ARV,
dengan menguji peran perceived social support dan self-efficacy sebagai mediator. Terdapat 100 ODHIV
dari Jabodetabek yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Data diperoleh melaui kuesioner daring lalu
dianalisi's menggunakan analisis serial mediation. HasiInya menunjukkan bahwa perceived socia support
dan self-efficacy tidak memberikan indirect effect dalam hubungan antara perceived stigma dan kepatuhan
pengobatan ARV ketika dilakukan serial mediation, dan ditemukan bahwa self-efficacy secara konsisten
memprediksi kepatuhan pengobatan ARV . Hasil penelitian dan limitasi dari penelitian ini akan dibahas |ebih
lanjut pada bagian diskusi penelitian

...... Human Immunodeficiency Virus (HIV) infection is a chronic medical condition that cannot be cured,
but the virus can be suppressed with antiretroviral therapy (ARV). ARV must be taken for life with an
adherence level of 95% to make the virus suppressed optimally. However, many factors influence adherence
to this treatment, one of which is the perceived stigma. Previous studies found that perceived stigma became
abarrier to disclosure and does not get adequate socia support needed, so that perceived socia support
decreases, and then affects the development of self-efficacy, the crucial intrapersonal factor to medication
adherence. Based on the phenomenathat HIV stigmais still very strong in society, this research isimportant
to do, to see how perceived stigma affects ARV medication adherence, by examining the role of perceived
socia support and self-efficacy as mediators. There were 100 PLHIV from Jabodetabek who participated in
this study. Data obtained through online questionnaires and then analyzed using serial mediation analysis.
The results showed that perceived social support and self-efficacy did not provide a significant indirect
effect in the relationship between perceived stigma and adherence to ARV through serial mediation, and
self-efficacy was found to consistently predicted ARV treatment adherence. The research results and
limitations of this study will be discussed further in the research discussion section
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